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TAFSIR KAIN TENUN SONGKET BUKITTINGGI, SUMATERA BARAT
SEBAGAI ARTEFAK TRADISI INDONESIA

Pongky Adhi Purnama
Dosen Tetap, Fakultas Seni Rupa dan Desain, Universitas Trisakti
Email:pongkygallery@hotmail.com

Abstract
Songket is a native Indonesian cultural heritage, songket is spread across Indonesia
with a variety of motifs and colors. Understanding motifs and colors that can not be in
understood only with the visual language and modern aesthetics, because in
understanding any culture, especially in Indonesia, which has Songket have a sense of
the social and cultural beliefs.
In particular songket from West Sumatra which has variety of motifs and colors and
very destinct. All of the ornaments, symbols an colors are adapted by the belief from the
origin people and preserved until today. Bukittinggi is famously one of area in West
Sumatrawho produce songket.
Interpretation of the meaning on the Songet's motive is necessary understood with the
view of the local old belief and Indonesian philosophy of pre-history as weknow today.
Symbols were presented a pattern of antagonistic dualism, the same motif but reversed
so as to form a long series with different functions and different use.
Keyword: Songket, philosophical traditions, traditional Indonesian fabrics.

Abstrak
Kain tenun songket merupakan peninggalan budaya asli Indonesia, kain
tenun songket ini tersebar di seluruh wilayah Indonesia dengan beragam
motif dan warnanya. Pemahaman motif dan warna ini yang tidak bisa hanya
di terjamahkan dalam bahasa rupa dan estetika modern, karena dalam
memahami setiap kebudayaan terutama di Indonesia yang memiliki kain
tenun songket memiliki sebuah arti sosial dan kepercayaan kebudayaan
tersebut.
Khususnya kain tenun songket yang berasal dari Sumatra Barat yang
memiliki motif dan keragaman warna yang sangat khas. Keindahan ini lahir
dari lingkungan dan kepercayaan yang dijaga kelestariannya hingga saat ini.
Karakteristik kain tenun songket di wilayah Bukittinggi merupakan salah
satu wilayah di Sumatra Barat yang banyak memproduksi kain tenun songket
ini.
Penafsiran arti dari motif kain songket ini perlu di pandang dari sisi
kepercayaan lama daerah setempat dengan filsafat Indonesia pra sejarah
sehingga terciptanya motif kain songket khas Bukittinggi yang kita kenal saat
ini. Simbol yang dihadirkan merupakan pola dualisme antagonistik, motif
yang sama tapi dibalikan sehingga membentuk suatu rangkaian panjang
dengan fungsi yang berbeda dan penggunaan yang berbeda.
Kata kunci: kain songket, filsafat tradisi, kain tradisional Indonesia.
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Pendahuluan

Dalam prasejarah Indonesia telah mengenal tenunan dengan corak disain secara
ikat lungsi. Disain tersebut juga dikenal sangat rumit pada pembuatannya. Alat
tenun dan teknik pencelupan warnapun sudah dilakukan pada abad ke delapan
sampai abad ke dua sebelum masehi. Melalui tekstil terungkaplah latar belakang
kebudayaan dengan gambaran suka duka, kemahiran berseni dan keahlian
bertukang, adat serta lingkungan suatu bangsa, bahkan tingkatan sosial melalui
susunan warna dan ragam hias bahan yang di tenun.

Bagi orang Indonesia, menenun merupakan suatu “upacara” yang ditentukan oleh
tata tertib dan tahapan kerja yang mewujudkan suatu karya seni budaya. Adat
istiadat, agama dan lingkungan daerah telah membentuk karya tenunan yang
penuh rasa dan indah. Indonesia sebagai lalu lintas perdagangan yang ramai sejak
beratus tahun lamanya di Asia Tenggara, Pengaruh kebudayaan luar pun terserap.
Pembuatan kain songket ini hanya dilakukan oleh perempuan, pengetahuannya
pun hanya diajarkan turun menurun dari satu keluarga.

Pada pakaian tradisional ini juga di adaptasi oleh kebudayaan India, Cina, Arab
dan Portugis. Beberapa versi yang mengatakan bahwa benang emas ini dihasilkan
pada zaman Sriwijaya yang mengirim logam mulai emas untuk dijadikan benang
emas. Versi yang lain mengatakan bahwa benang emas ini didapat dari importir
Cina. Sedangkan versi yang lain juga mengungkapkan kain tenunan emas ini
didapat dari pertukaran hadiah / kenang-kenangan dari India kepada penguasa
Indonesia pada zaman dahulu dan diproduksi di Indonesia karena keindahannya.

Kain songket adalah kain tenunan yang menggunakan benang emas yang
dihasilkan pada daerah tertentu saja. Kain ini dapat diketemukan di setiap daerah
di Indonesia, karakteristik di setiap daerah dapat di lihat dari variasi motif dan
warna yang dihasilkan oleh jenis benangnya. Jenis benang ini mempunyai banyak
variasi sesuai dengan lingkungan tiap daerah tersebut. Tipe benang yang
pembuatan kain ini adalah benang sutra, benang sulam dan benang katun. Kain
songket ini juga mempunyai ciri khas pembuatannya bukan dari tipe benang saja,
akan tetapi dengan menggunakan serat dari tumbuh-tumbuhan, seperti serat
pohon pisang. Benang sintetispun juga digunakan dalam pembuatan kain ini,
seperti benang rayon, benang wol dan lainnya. Penggunaan benang tersebut
menjadikan hiasan di permukaan kain bukan pada dasar kain tenunannya.
Dengan demikian kain songket mempunyai ketebalan yang berbeda dengan kain
lain yang dihasilkan oleh hiasan timbul pada kain tersebut. Prinsip benang
tambahan ini disebut songket, karena proses menjungkit benang lungsi dalam
membuat pola hias.
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Metode Penelitian

Dalam penelitian ini akan menggunakan metode penelitian kualitatif yaitu suatu
penelitian yang bertujuan mendapatkan data yang bisa dipercaya dan faktual di
lapangan tanpa penarikan kesimpulan yang akurat seperti halnya penelitian
kuantitatif dengan mendasar pada perhitungan-perhitungan yang pasti. Metode
penelitian kualitatif mencoba menggali gambaran dari suatu peristiwa yang di
tinjau dari berbagai aspek dan hasilnya akan berbentuk gambaran yang mendekati
pada kenyataan yang bisa di terima dengan akal sehat. Data yang didapat di
lapangan melalui wawancara bebas tanpa struktur, tidak sama seperti yang
berlaku pada penelitian kuantitatif.

Penelitian kualitatif tidak saja meliputi pengamatan peserta dan pewawancaraan
semata tapijuga penggunaan dokumen-dokumen pribadi, pendapat para ahli dan
orang tua yang memiliki banyak pengalaman di lapangan. Demikian teori Robert
Bodgan dan Steven ].Tailor dalam bukunya tentang metode kualitatif yang
berjudul “Introduction to Qualitative Research Methods (1973). Pada intinya metode
penelitian kualitatif harus dilakukan di lapangan dan tidak bisa dilakukan di
dalam ruang karena sifatnya harus bisa menemukan fakta yang bisa di lihat,
dianalisa dan dicari solusinya. Peneliti harus bisa mendapatkan penemuan
(discovery) dan membuat verifikasi yang bisa di terima secara nalar. Penelitian
kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data diskriptif dari
perilaku yang dapat diamati yang menunjukkan setting para individu secara
keseluruhan.

Latar Belakang Minangkabau

Minangkabau terbagi dari tiga kesatuan penguasa, yaitu: Tanah Datar, Lima Puluh
Kota dan Agam. Tanah datar berfungsi sebagai penguasa penentu adat. Lima
puluh kota berfungsi sebagai pengawas adat dan Agam berfungsi sebagai penjaga
keamanan adat. Setiap daerah, perkampungan terdiri dari empat suku utama,
yaitu: Bodhi, Chaniago, Koto dan Pilliang. Menurut sejarah Bodhi dan Chaniago
berpola pikir demokratik dan kerakyatan disebabkan dominan tempat tinggal
berada didaratan dekat pantai, sedangkan Koto dan Pilliang berpola pikir hierarki
dan kebangsawanan disebabkan dominansi tempat tinggal berada di dataran
tinggi (perbukitan). Konsep kepemimpinan selalu di landasi oleh Tiga elemen,
yaitu: Ninik Mamak (pemegang adat), Alim Ulama dan Cerdik Pandai
(Intelektual).

Kain Tenun Songket Sumatra Barat

Kain songket sebagai bagian dari pakaian tradisional telah memenuhi norma-
norma, nilai-nilai budaya yang dianut masyarakat Sumatra Barat sejak dahulu.
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Aspek-aspek perancangan kain selalu meliputi: aspek fungsionalnya, kebutuhan
umum, kebutuhan khusus, aspek struktural dan aspek dekoratifnya. Bentuk
tenunan menurut fungsi bermacam-macam, seperti: sarung, kain panjang,
selendang, kemben, kudung, selimut, penutup kepala (tengkuluak). Pakaian
tradisional Indonesia memiliki empat golongan, yaitu: menutupi bagian atas
(kepala), menutupi bagaian badan (baju), menutupi bagian bawah (kain, sarung)
dan perlengkapan pakaian (asesoris).

Pakaian tradisional khususnya Sumatra Barat ini juga berkembang menjadi benda
pusaka yang berarti: harta benda peninggalan nenek moyang, warisan dari leluhur
dan digunakan dalam tradisi tertentu. Dalam hal ini, kain songket memiliki fungsi
yang berbeda yaitu: digunakan sehari-hari dan menjadi pakaian wajib dalam
upacara adat. Kain ini juga mencerminkan peranan wanita dalam garis keturunan.
Pria pun menggunakan kain songket pada upacara adat yang sakral. Kain ini
menjadi salah satu benda wajib dalam menjalankan acara-acara adat maupun ke
agamaan di Sumatra Barat.

Setiap luhak memiliki karakteristik pakaian yang berbeda di Sumatara Barat,
demikian juga pada corak hiasannya. Ukurannya pun bermacam-macam. Ragam
hias songket/motif tenun dari Nagari Silungkang lebih sederhana dibandingkan
dengan kerajinan Pandai Sikek, motif Silungkang antara lain: Bungo Malur;
Pucuak Ranggo Patani; Kudo-Kudo; Batanduak; Pucuak Jawo; Pucuak Kalapa;
Tigobaleh; Kain Balapak Gadang. Ragam hias songket dari Padang Panjang, antara
lain: Bungo Kunyik; Kaluak Paku; Bungo Ambacang; Basisiak; Barantai.

Ragam hias dari Nagari Pandai Sikek lebih banyak jumlahnya, diantaranya: Balah
Kacang Gadang; Barantai Merah; Ragi Baserak; Kunang-Kunang; Pucuak Merah;
Pucuak Rabuang Putiah. Isitilah Ragam hias tepi kain (border design) juga
beragam, antara lain: Bungo Tanjuang; Lintadau Bapatah; Ayam Tadir Ilalang;
Lintadu Bararak; Itik Pulang Patang; Bareh Randang; Labu-Labu; Pucuak Jaguang;
Buah Palo; Tapi Deta; Ula Gerang Salampih; Buah Palo Babugih; Saluak Laka; Biteh
Kaluak; Atua Bada.

Perbedaan kain songket Sumatra Barat yang dikenal selama ini adalah: songket
Balapak yaitu; kain songket dengan disain benang emas atau perak yang memenuhi
seluruh bagian besar kain. Kain balapak ini juga disebut kain sarek (sarat) pada
beberapa daerah di Sumatra Barat. Kain songket Batabua (bertabur) atau disebut
juga kain songket Babintang (berbintang), kain songket dengan corak emas atau
perak yang tersebar di kain.
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Tafsir Disain Motif Kain Songket Sumatra Barat

Nilai estetis disain motif kain songket adalah bersifat normative, adati dan
kebiasaan. Kemewahan motif hiasan pada kain songket mencerminkan tingkat
sosial pemakainya. Jika dilihat dari fungsi kain songket yang bersifat ritual, maka
simbol-simbol seni yang terdapat didalamnya memiliki sistem kepercayaan atau
religi yang bersifat kolektif. Sesuai dengan filsafat Indonesia pra sejarah, manusia
merupakan bagian dari alam semesta. Hal ini terlihat dari disain yang diciptakan
mencerminkan unsur-unsur yang mempunyai hubungan erat dengan
kebudayaannya, seperti: pemuja pada leluhur dan memuja keagungan alam.
Ajaran dan pandangan hidup estetika di Minangkabau selalu berpatokan “alam
takambang jadi guru”, diuraikan pada banyak petatah-petitih maupun gurindam
yang menyimpulkan bahwa alam semesta dengan setiap unsurnya dianggap
hidup dengan eksistensi dalam suatu keharmonisan, dinamis dan sebab akibat.

Di Sumatra Barat, penggunaan motif dari bentuk makhluk bernyawa tidak pernah
di temukan, yang mendominasi adalah bentuk-bentuk geometris dan flora, hal ini
disebabkan oleh pengaruh Islam di Sumatra Barat. Motif geometris merupakan
hiasan umum pada religi Indonesia lama dan banyak kita ketemukan di jenis
artefak lain di Indonesia khususnya pada motif tenunan (batik, ulos, dan lain lain),
sehingga memiliki arti spiritual yang tinggi. Motif vertikal dan horizontal biasanya
merupakan ilustrasi hubungan dengan sang pencipta dan dengan sesama serta
pemahaman waktu dan ruang. Pola kain songket memiliki garis kuat yang
memiliki interpertasi batas (suku, kampong dan lain-lain). Ide dan gagasan yang
total kosmik dan menyatu dengan semesta ini mempengaruhi disain motif kain
songket. Pengulangan motif yang bersifat paradoksal banyak di jumpai di kain
songket ini. Pola yang berhadapan maupun bertolak belakang memiliki arti
dwitunggal, paradoks mempunyai daya tresenden. Kehidupan masyarakat
Minangkabau bedasarkan hukum adat, agama (Islam) dan undang-undang, hal
ini disebut Tali Tigo Sapilin (Tali Tiga Sepilin). Asas Tiga ini dipakai juga pada
artefak tradisional Minangkabau lainnya seperti rumah gadang, pakaian adat dan
struktur disain kain songket (kepala, badan, kaki).

Tengkuluak (penutup kepala khas Sumatra Barat) yang memiliki motif pohon emas,
kain semacam ini digunakan untuk upacara adat resmi. Pemikiran manusia pra
sejarah Indonesia dalam membuat motif pohon tersebut tidak mempunyai
hubungan dengan empiric (referen), tapi mempunyai arti realitas yang lain
berdasarkan realitas empiric. Perlambangan yang timbul dari pencipta ragam hias
Sumatra Barat, berasal dari ungkapan sastra lama. Perlambangan ini bukan hanya
timbul dari motif ragam hias saja, tetapi pada pakaian adat Sumatra Barat secara
keseluruhan.
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Bagan kain songket hampir mirip dengan tenunan kain songket di daerah

Sumatra yang lain, struktur songket ini merupakan struktur kosmik dan

bersifat paradoksal. Minangkabau sebagai masyarakat yang mempunyai

pemikiran primodial pola tiga, masyarakat peladang ini mempunyai pola

pemikiran yang tercermin pada artefaknya, dalam hal ini pada kain songket,

seperti:

« Kolektifitas: disain motif pada kain songket lebih dari dua motif,
melambangkan sifat demokratis pada masyarakatnya

+ Konsumtif-Produktif: terlihat pada penggunaan benang emas yang
banyak pada disain kain motifnya

+ Independen-Dependen: terdapat motif-motif yang berdiri sendiri dan
motif-motif yang bersambung

* Hubungan darah, kesukuan dan keluarga bukan lokalitas: terlihat pada
struktur dasar kain motif seperti yang diungkapkan diatas (pinggir,
kepala dan badan kain) mempunyai batasan-batasan yang sangat jelas
pada garis vertikal (spiritual) terbagi menjadi tiga yaitu: sakral,
sakral/profan dan profan. garis horizontal juga mempunyai nilai
paradoks yaitu: Laki-laki dan Perempuan. Batasan ini juga ditunjukan
dari adanya pihak ketiga atau penengah dalam kehidupan
bermasyarakatnya.

Tafsir Disain Kain Tenun Songket Bukittinggi

Bukittinggi yang berada di Kabupaten Agam, memiliki banyak pengerajin
kain songket. Penduduk Bukittinggi memiliki karakter berpola pikir hierarki
dan kebangsawanan sekaligus penjaga adat disebabkan dominansi tempat
tinggal berada di dataran tinggi (perbukitan). Hal ini terlihat dari disain
motif kain songket yang dihasilkan. Sebagai contoh gambar selendang di
bawah yang berasal dari Pandai Sikek, Bukittinggi.

Badan kain, dengan motif
Salapah-Salapah

Pinggi'(ir kain, dengan motif
Saluak Laka

Kepala kain, dengan motif
Pucuak Rabung

qMuy

[

Gambar 1. Songket Balapak dari Pandai Sikek, Bukittinggi.
(Sumber: Purnama, 2010)
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Merupakan contoh songket Balapak yang di hiasi hampir semua bagian kain
dengan benang logam, motifnyapun terdiri dari beberapa motif khas Sumatera
Barat, seperti: Pucuak Rebung, Selapah-Selapah dan Saluak Laka.

Manusia modern mungkin telah mengelompokan disain-disain pada motif kain
songket menjadi suatu pemahaman yang bersifat universal agar dapat dipelajari
oleh semua orang dan hanya dari sudut pandang estetis modern saja, akan tetapi
makna dari disain sesungguhnya dari agama lama manusia primodial Indonesia
tersebut telah terlupakan.

Pada gambar yang di perbesar dibawah ini, disain kain tenun songket disebut
pucuak rebung. Disain seperti ini banyak diketemukan di artefak Indonesia lainnya,
seperti kain ulos di tanah Toraja, perisai suku Asmat dan masih banyak lagi.
Pengertian disain seperti ini oleh masyarakat modern adalah berbentuk
menyerupai pucuk rebung, akan tetapi pada masyarakat primodial Indonesia
disain ini merupakan simbol paradoks, yang bermakna keharmonisasian antara
dunia atas dan dunia bawah. Manusia merupakan bagian dari kosmik yang tidak
terlepas dari alam, sehingga dua alam tersebut di jadikan satu kesatuan pada
setiap artefak Indonesia.

Gambar 2. Motif pucuak rebung dari songket Balapak dari Pandai Sikek, Bukittinggi.
(Sumber: Purnama, 2010)

Pada motif selapah-selapah (pada gambar yang diperbesar dibawah), merupakan
salah satu disain yang mirip pada motif disain pada batik di pulau Jawa yang juga
merupakan salah satu artefak Indonesia. Motif ini merupakan hasil dari pemikiran
agama lama dan merupakan simbol paradoks juga, dimana motif ini mengandung
nilai trensenden dan imanen. Imanen pada persegi empat yang terbatas
menghasilkan lingkaran yang trensenden yang tak terbatas. Jika pada batik
dikenal Mandala untuk menentukan jumlah motif yang disesuaikan pada tingkat
sosial si pemakai, maka hal inijuga berlaku pada kain songket.
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Gambar 3: Motif selapah-selapah dari songket Balapak dari Pandai Sikek, Bukittinggi.
(Sumber: Purnama, 2010)

Motif yang terakhir pada kain songket yang diberikan sebagai contoh adalah motif
pada pinggir kain songket, disebut: Saluak Laka. Motif ini (pada gambar dibawah),
merupakan simbol paradoks dimana memadukan garis vertikal dan horizontal
sehingga membentuk bentuk baru yang diharmonikan. Motif ini juga sering
diketemukan pada artefak Indonesia lainnya. Simbol ini merupakan pola
dualisme antagonistic, motif yang sama tapi dibalikan sehingga membentuk suatu
rangkaian panjang.

Gambar 4. Motif Saluak Laka dari songket Balapak dari Pandai Sikek, Bukittinggi.
(Sumber: Purnama, 2010)

Penuhnya suatu pemaknaan pada disain kain songket ini bertujuan untuk mencari
keselamatan dan bukan hanya pada nilai estetisnya saja seperti yang ditafsirkan
oleh manusia modern. Warna merah yang terdapat pada kain ini merupakan
warna dunia atas, seperti pada warna bendera Minang. Kain ini adalah kain yang
sangat sakral dan penuh simbol paradoks untuk lebih menciptakan sesuatu yang
tresenden.

Fungsi, Proses, Pelaku dan Tempat Ritual

Penggunaan kain songket pada ritual adat telah menjadi kewajiban, upacara
tradisional dimulai dari kelahiran hingga kematian para pelaku ritual ini
menggunakan kain songket sebagai pelengkap upacara. Diantara upacara
tradisionalnya adalah: Upacara Tulak Bala, yang dalam artinya adalah rangkaian
kegiatan masyarakat setempat dalam upaya melenyapkan, menghindari atau
menolak dari bencana (bencana alam atau malapetaka lainnya). Proses upacara ini
telah banyak perubahan semenjak masuknya Islam di Sumatera, waktu kegiatan
dilakukan pada saat selesai shalat Maghrib, dengan langkah sebagai berikut:
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1. Berkumpul di mesjid atau tempat tertentu yang dinyatakan sakral oleh
masyarakat setempat

Menyediakan persyaratan seperti sesajenan, bendera dan lain-lain

Pembacaan doa atau tahlil berkeliling wilayah desa

Mengumandangkan suara Azan

Pembacaan salawat

Pembacaan tolak bala

NN

Kembali ke tempat masing-masing

Pelaku ritual upacara ini memakai pakaian adat yang tentunya dilengkapi dengan
kain songket sebagai persyaratan kegiatan upacara. Pelaku ritual upacara ini
diantaranya adalah:

1. Imam, bertugas untuk memimpin sembahyang

2. Khatib, bertugas untuk menyampaikan pesan-pesan

3. Bilal, bertugas untuk mengumandangkan Azan

4. Lebai(pemimpin dari golongan alim ulama) sebagai pemimpin upacara

5.  Garim (alim ulama yang berperan) yang bertugas untuk menyiapkan sesajen

dan persyaratan yang diperlukan

6. Panggua Tabuh (pemukul beduk), yang bertugas untuk memukul beduk yang
menandakan acara akan dimulai

7. Pembawabendera

*

Pembawa sesajen dan persyaratan lain.

9. Pembawa obor

10. Pemukul gendang dan rabana, yang bertugas untuk memukul gendang pada
saar mengelilingin desa denganirama tertentu

11. Pembawa Topah, adalah orang yang membawa kitab Topah dalam
mengelilingi pawai

12. Pembawa bedil yang bertugas untuk membawa bedil dan meletuskan pada
tempat yang angker

13. Pesertaupacara

Kesimpulan

Songket Minangkabau merupakan salah satu bentuk karya seni yang unik, seni
tenun yang rumit membutuhkan ketelitian dan ketekunan dalam proses. Fungsi
songket sendiri dalam kehidupan masyarakat Bukittinggi sebagai benda upacara
tradisional dalam siklus kehidupan manusia dari mulai manusia dilahirkan
hingga kematian, kain songket sangat berperan dalam kehidupan masyarakat
setempat. Dari motif hiasnya, songket Bukittinggi lebih menampilkan bentuk-
bentuk stilasi yang di ilhami dari unsur-unsur alam, terutama tumbuhan. Setiap
motif hiasan mempunyai makna yang tertanam maupun tersirat tentang

perjalanan kehidupan manusia.
6 ok %
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Abstract
Songket is a native Indonesian cultural heritage, songket is spread across Indonesia
with a variety of motifs and colors. Understanding motifs and colors that can not be in
understood only with the visual language and modern aesthetics, because in
understanding any culture, especially in Indonesia, which has Songket have a sense of
the social and cultural beliefs.
In particular songket from West Sumatra which has variety of motifs and colors and
very destinct. All of the ornaments, symbols an colors are adapted by the belief from the
origin people and preserved until today. Bukittinggi is famously one of area in West
Sumatra who produce songket.
Interpretation of the meaning on the Songet’s motive is necessary understood with the
view of the local old belief and Indonesian philosophy of pre-history as weknow today.
Symbols were presented a pattern of antagonistic dualism, the same motif but reversed
so as to form a long series with different functions and different use.
Keyword: Songket, philosophical traditions, traditional Indonesian fabrics.

Abstrak
Kain tenun songket merupakan peninggalan budaya asli Indonesia, kain
tenun songket ini tersebar di seluruh wilayah Indonesia dengan beragam
motif dan warnanya. Pemahaman motif dan warna ini yang tidak bisa hanya
di terjamahkan dalam bahasa rupa dan estetika modern, karena dalam
memahami setiap kebudayaan terutama di Indonesia yang memiliki kain
tenun songket memiliki sebuah arti sosial dan kepercayaan kebudayaan
tersebut.
Khususnya kain tenun songket yang berasal dari Sumatra Barat yang
memiliki motif dan keragaman warna yang sangat khas. Keindahan ini lahir
dari lingkungan dan kepercayaan yang dijaga kelestariannya hingga saat ini.
Karakteristik kain tenun songket di wilayah Bukittinggi merupakan salah
satu wilayah di Sumatra Barat yang banyak memproduksi kain tenun songket
ini.
Penafsiran arti dari motif kain songket ini perlu di pandang dari sisi
kepercayaan lama daerah setempat dengan filsafat Indonesia pra sejarah
sehingga terciptanya motif kain songket khas Bukittinggi yang kita kenal saat
ini. Simbol yang dihadirkan merupakan pola dualisme antagonistik, motif
yang sama tapi dibalikan sehingga membentuk suatu rangkaian panjang
dengan fungsi yang berbeda dan penggunaan yang berbeda.
Kata kunci: kain songket, filsafat tradisi, kain tradisional Indonesia.
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Pendahuluan

Dalam prasejarah Indonesia telah mengenal tenunan dengan corak disain secara
ikat lungsi. Disain tersebut juga dikenal sangat rumit pada pembuatannya. Alat
tenun dan teknik pencelupan warnapun sudah dilakukan pada abad ke delapan
sampai abad ke dua sebelum masehi. Melalui tekstil terungkaplah latar belakang
kebudayaan dengan gambaran suka duka, kemahiran berseni dan keahlian
bertukang, adat serta lingkungan suatu bangsa, bahkan tingkatan sosial melalui
susunan warna dan ragam hias bahan yang di tenun.

Bagi orang Indonesia, menenun merupakan suatu “upacara” yang ditentukan oleh
tata tertib dan tahapan kerja yang mewujudkan suatu karya seni budaya. Adat
istiadat, agama dan lingkungan daerah telah membentuk karya tenunan yang
penuh rasa dan indah. Indonesia sebagai lalu lintas perdagangan yang ramai sejak
beratus tahun lamanya di Asia Tenggara, Pengaruh kebudayaan luar pun terserap.
Pembuatan kain songket ini hanya dilakukan oleh perempuan, pengetahuannya
pun hanya diajarkan turun menurun dari satu keluarga.

Pada pakaian tradisional ini juga di adaptasi oleh kebudayaan India, Cina, Arab
dan Portugis. Beberapa versi yang mengatakan bahwa benang emas ini dihasilkan
pada zaman Sriwijaya yang mengirim logam mulai emas untuk dijadikan benang
emas. Versi yang lain mengatakan bahwa benang emas ini didapat dari importir
Cina. Sedangkan versi yang lain juga mengungkapkan kain tenunan emas ini
didapat dari pertukaran hadiah / kenang-kenangan dari India kepada penguasa
Indonesia pada zaman dahulu dan diproduksi di Indonesia karena keindahannya.

Kain songket adalah kain tenunan yang menggunakan benang emas yang
dihasilkan pada daerah tertentu saja. Kain ini dapat diketemukan di setiap daerah
di Indonesia, karakteristik di setiap daerah dapat di lihat dari variasi motif dan
warna yang dihasilkan oleh jenis benangnya. Jenis benang ini mempunyai banyak
variasi sesuai dengan lingkungan tiap daerah tersebut. Tipe benang yang
pembuatan kain ini adalah benang sutra, benang sulam dan benang katun. Kain
songket ini juga mempunyai ciri khas pembuatannya bukan dari tipe benang saja,
akan tetapi dengan menggunakan serat dari tumbuh-tumbuhan, seperti serat
pohon pisang. Benang sintetispun juga digunakan dalam pembuatan kain ini,
seperti benang rayon, benang wol dan lainnya. Penggunaan benang tersebut
menjadikan hiasan di permukaan kain bukan pada dasar kain tenunannya.
Dengan demikian kain songket mempunyai ketebalan yang berbeda dengan kain
lain yang dihasilkan oleh hiasan timbul pada kain tersebut. Prinsip benang
tambahan ini disebut songket, karena proses menjungkit benang lungsi dalam
membuat pola hias.
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Metode Penelitian

Dalam penelitian ini akan menggunakan metode penelitian kualitatif yaitu suatu
penelitian yang bertujuan mendapatkan data yang bisa dipercaya dan faktual di
lapangan tanpa penarikan kesimpulan yang akurat seperti halnya penelitian
kuantitatif dengan mendasar pada perhitungan-perhitungan yang pasti. Metode
penelitian kualitatif mencoba menggali gambaran dari suatu peristiwa yang di
tinjau dari berbagai aspek dan hasilnya akan berbentuk gambaran yang mendekati
pada kenyataan yang bisa di terima dengan akal sehat. Data yang didapat di
lapangan melalui wawancara bebas tanpa struktur, tidak sama seperti yang
berlaku pada penelitian kuantitatif.

Penelitian kualitatif tidak saja meliputi pengamatan peserta dan pewawancaraan
semata tapi juga penggunaan dokumen-dokumen pribadi, pendapat para ahli dan
orang tua yang memiliki banyak pengalaman di lapangan. Demikian teori Robert
Bodgan dan Steven ].Tailor dalam bukunya tentang metode kualitatif yang
berjudul “Introduction to Qualitative Research Methods (1973). Pada intinya metode
penelitian kualitatif harus dilakukan di lapangan dan tidak bisa dilakukan di
dalam ruang karena sifatnya harus bisa menemukan fakta yang bisa di lihat,
dianalisa dan dicari solusinya. Peneliti harus bisa mendapatkan penemuan
(discovery) dan membuat verifikasi yang bisa di terima secara nalar. Penelitian
kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data diskriptif dari
perilaku yang dapat diamati yang menunjukkan setting para individu secara
keseluruhan.

Latar Belakang Minangkabau

Minangkabau terbagi dari tiga kesatuan penguasa, yaitu: Tanah Datar, Lima Puluh
Kota dan Agam. Tanah datar berfungsi sebagai penguasa penentu adat. Lima
puluh kota berfungsi sebagai pengawas adat dan Agam berfungsi sebagai penjaga
keamanan adat. Setiap daerah, perkampungan terdiri dari empat suku utama,
yaitu: Bodhi, Chaniago, Koto dan Pilliang. Menurut sejarah Bodhi dan Chaniago
berpola pikir demokratik dan kerakyatan disebabkan dominan tempat tinggal
berada didaratan dekat pantai, sedangkan Koto dan Pilliang berpola pikir hierarki
dan kebangsawanan disebabkan dominansi tempat tinggal berada di dataran
tinggi (perbukitan). Konsep kepemimpinan selalu di landasi oleh Tiga elemen,
yaitu: Ninik Mamak (pemegang adat), Alim Ulama dan Cerdik Pandai
(Intelektual).

Kain Tenun Songket Sumatra Barat

Kain songket sebagai bagian dari pakaian tradisional telah memenuhi norma-
norma, nilai-nilai budaya yang dianut masyarakat Sumatra Barat sejak dahulu.
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Aspek-aspek perancangan kain selalu meliputi: aspek fungsionalnya, kebutuhan
umum, kebutuhan khusus, aspek struktural dan aspek dekoratifnya. Bentuk
tenunan menurut fungsi bermacam-macam, seperti: sarung, kain panjang,
selendang, kemben, kudung, selimut, penutup kepala (tengkuluak). Pakaian
tradisional Indonesia memiliki empat golongan, yaitu: menutupi bagian atas
(kepala), menutupi bagaian badan (baju), menutupi bagian bawah (kain, sarung)
dan perlengkapan pakaian (asesoris).

Pakaian tradisional khususnya Sumatra Barat ini juga berkembang menjadi benda
pusaka yang berarti: harta benda peninggalan nenek moyang, warisan dari leluhur
dan digunakan dalam tradisi tertentu. Dalam hal ini, kain songket memiliki fungsi
yang berbeda yaitu: digunakan sehari-hari dan menjadi pakaian wajib dalam
upacara adat. Kain ini juga mencerminkan peranan wanita dalam garis keturunan.
Pria pun menggunakan kain songket pada upacara adat yang sakral. Kain ini
menjadi salah satu benda wajib dalam menjalankan acara-acara adat maupun ke
agamaan di Sumatra Barat.

Setiap luhak memiliki karakteristik pakaian yang berbeda di Sumatara Barat,
demikian juga pada corak hiasannya. Ukurannya pun bermacam-macam. Ragam
hias songket/motif tenun dari Nagari Silungkang lebih sederhana dibandingkan
dengan kerajinan Pandai Sikek, motif Silungkang antara lain: Bungo Malur;
Pucuak Ranggo Patani; Kudo-Kudo; Batanduak; Pucuak Jawo; Pucuak Kalapa;
Tigobaleh; Kain Balapak Gadang. Ragam hias songket dari Padang Panjang, antara
lain: Bungo Kunyik; Kaluak Paku; Bungo Ambacang; Basisiak; Barantai.

Ragam hias dari Nagari Pandai Sikek lebih banyak jumlahnya, diantaranya: Balah
Kacang Gadang; Barantai Merah; Ragi Baserak; Kunang-Kunang; Pucuak Merah;
Pucuak Rabuang Putiah. Isitilah Ragam hias tepi kain (border design) juga
beragam, antara lain: Bungo Tanjuang; Lintadau Bapatah; Ayam Tadir Ilalang;
Lintadu Bararak; Itik Pulang Patang; Bareh Randang; Labu-Labu; Pucuak Jaguang;
Buah Palo; Tapi Deta; Ula Gerang Salampih; Buah Palo Babugih; Saluak Laka; Biteh
Kaluak; Atua Bada.

Perbedaan kain songket Sumatra Barat yang dikenal selama ini adalah: songket
Balapak yaitu; kain songket dengan disain benang emas atau perak yang memenuhi
seluruh bagian besar kain. Kain balapak ini juga disebut kain sarek (sarat) pada
beberapa daerah di Sumatra Barat. Kain songket Batabua (bertabur) atau disebut
juga kain songket Babintang (berbintang), kain songket dengan corak emas atau
perak yang tersebar di kain.
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Tafsir Disain Motif Kain Songket Sumatra Barat

Nilai estetis disain motif kain songket adalah bersifat normative, adati dan
kebiasaan. Kemewahan motif hiasan pada kain songket mencerminkan tingkat
sosial pemakainya. Jika dilihat dari fungsi kain songket yang bersifat ritual, maka
simbol-simbol seni yang terdapat didalamnya memiliki sistem kepercayaan atau
religi yang bersifat kolektif. Sesuai dengan filsafat Indonesia pra sejarah, manusia
merupakan bagian dari alam semesta. Hal ini terlihat dari disain yang diciptakan
mencerminkan unsur-unsur yang mempunyai hubungan erat dengan
kebudayaannya, seperti: pemuja pada leluhur dan memuja keagungan alam.
Ajaran dan pandangan hidup estetika di Minangkabau selalu berpatokan “alam
takambang jadi guru”, diuraikan pada banyak petatah-petitih maupun gurindam
yang menyimpulkan bahwa alam semesta dengan setiap unsurnya dianggap
hidup dengan eksistensi dalam suatu keharmonisan, dinamis dan sebab akibat.

Di Sumatra Barat, penggunaan motif dari bentuk makhluk bernyawa tidak pernah
di temukan, yang mendominasi adalah bentuk-bentuk geometris dan flora, hal ini
disebabkan oleh pengaruh Islam di Sumatra Barat. Motif geometris merupakan
hiasan umum pada religi Indonesia lama dan banyak kita ketemukan di jenis
artefak lain di Indonesia khususnya pada motif tenunan (batik, ulos, dan lain lain),
sehingga memiliki arti spiritual yang tinggi. Motif vertikal dan horizontal biasanya
merupakan ilustrasi hubungan dengan sang pencipta dan dengan sesama serta
pemahaman waktu dan ruang. Pola kain songket memiliki garis kuat yang
memiliki interpertasi batas (suku, kampong dan lain-lain). Ide dan gagasan yang
total kosmik dan menyatu dengan semesta ini mempengaruhi disain motif kain
songket. Pengulangan motif yang bersifat paradoksal banyak di jumpai di kain
songket ini. Pola yang berhadapan maupun bertolak belakang memiliki arti
dwitunggal, paradoks mempunyai daya tresenden. Kehidupan masyarakat
Minangkabau bedasarkan hukum adat, agama (Islam) dan undang-undang, hal
ini disebut Tali Tigo Sapilin (Tali Tiga Sepilin). Asas Tiga ini dipakai juga pada
artefak tradisional Minangkabau lainnya seperti rumah gadang, pakaian adat dan
struktur disain kain songket (kepala, badan, kaki).

Tengkuluak (penutup kepala khas Sumatra Barat) yang memiliki motif pohon emas,
kain semacam ini digunakan untuk upacara adat resmi. Pemikiran manusia pra
sejarah Indonesia dalam membuat motif pohon tersebut tidak mempunyai
hubungan dengan empiric (referen), tapi mempunyai arti realitas yang lain
berdasarkan realitas empiric. Perlambangan yang timbul dari pencipta ragam hias
Sumatra Barat, berasal dari ungkapan sastra lama. Perlambangan ini bukan hanya
timbul dari motif ragam hias saja, tetapi pada pakaian adat Sumatra Barat secara
keseluruhan.
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Bagan kain songket hampir mirip dengan tenunan kain songket di daerah

Sumatra yang lain, struktur songket ini merupakan struktur kosmik dan

bersifat paradoksal. Minangkabau sebagai masyarakat yang mempunyai

pemikiran primodial pola tiga, masyarakat peladang ini mempunyai pola

pemikiran yang tercermin pada artefaknya, dalam hal ini pada kain songket,

seperti:

« Kolektifitas: disain motif pada kain songket lebih dari dua motif,
melambangkan sifat demokratis pada masyarakatnya

« Konsumtif-Produktif: terlihat pada penggunaan benang emas yang
banyak pada disain kain motifnya

+ Independen-Dependen: terdapat motif-motif yang berdiri sendiri dan
motif-motif yang bersambung

« Hubungan darah, kesukuan dan keluarga bukan lokalitas: terlihat pada
struktur dasar kain motif seperti yang diungkapkan diatas (pinggir,
kepala dan badan kain) mempunyai batasan-batasan yang sangat jelas
pada garis vertikal (spiritual) terbagi menjadi tiga yaitu: sakral,
sakral/profan dan profan. garis horizontal juga mempunyai nilai
paradoks yaitu: Laki-laki dan Perempuan. Batasan ini juga ditunjukan
dari adanya pihak ketiga atau penengah dalam kehidupan
bermasyarakatnya.

Tafsir Disain Kain Tenun Songket Bukittinggi

Bukittinggi yang berada di Kabupaten Agam, memiliki banyak pengerajin
kain songket. Penduduk Bukittinggi memiliki karakter berpola pikir hierarki
dan kebangsawanan sekaligus penjaga adat disebabkan dominansi tempat
tinggal berada di dataran tinggi (perbukitan). Hal ini terlihat dari disain
motif kain songket yang dihasilkan. Sebagai contoh gambar selendang di
bawah yang berasal dari Pandai Sikek, Bukittinggi.

Badan kain, dengan motif
Salapah-Salapah

Pinggir kain, dengan motif
Saluak Laka

Kepala kain, dengan motif
RIS (St e Pucuak Rabun;
gHne

LKL ol
NN A
! g8

Gambar 1. Songket Balapak dari Pandai Sikek, Bukittinggi.
(Sumber: Purnama, 2010)
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Merupakan contoh songket Balapak yang di hiasi hampir semua bagian kain
dengan benang logam, motifnyapun terdiri dari beberapa motif khas Sumatera
Barat, seperti: Pucuak Rebung, Selapah-Selapah dan Saluak Laka.

Manusia modern mungkin telah mengelompokan disain-disain pada motif kain
songket menjadi suatu pemahaman yang bersifat universal agar dapat dipelajari
oleh semua orang dan hanya dari sudut pandang estetis modern saja, akan tetapi
makna dari disain sesungguhnya dari agama lama manusia primodial Indonesia
tersebut telah terlupakan.

Pada gambar yang di perbesar dibawah ini, disain kain tenun songket disebut
pucuak rebung. Disain seperti ini banyak diketemukan di artefak Indonesia lainnya,
seperti kain ulos di tanah Toraja, perisai suku Asmat dan masih banyak lagi.
Pengertian disain seperti ini oleh masyarakat modern adalah berbentuk
menyerupai pucuk rebung, akan tetapi pada masyarakat primodial Indonesia
disain ini merupakan simbol paradoks, yang bermakna keharmonisasian antara
dunia atas dan dunia bawah. Manusia merupakan bagian dari kosmik yang tidak
terlepas dari alam, sehingga dua alam tersebut di jadikan satu kesatuan pada
setiap artefak Indonesia.

Gambar 2. Motif pucuak rebung dari songket Balapak dari Pandai Sikek, Bukittinggi.
(Sumber: Purnama, 2010)

Pada motif selapah-selapah (pada gambar yang diperbesar dibawah), merupakan
salah satu disain yang mirip pada motif disain pada batik di pulau Jawa yang juga
merupakan salah satu artefak Indonesia. Motif ini merupakan hasil dari pemikiran
agama lama dan merupakan simbol paradoks juga, dimana motif ini mengandung
nilai trensenden dan imanen. Imanen pada persegi empat yang terbatas
menghasilkan lingkaran yang trensenden yang tak terbatas. Jika pada batik
dikenal Mandala untuk menentukan jumlah motif yang disesuaikan pada tingkat
sosial si pemakai, maka hal ini juga berlaku pada kain songket.
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Gambar 3: Motif selapah-selapah dari songket Balapak dari Pandai Sikek, Bukittinggi.
(Sumber: Purnama, 2010)

Motif yang terakhir pada kain songket yang diberikan sebagai contoh adalah motif
pada pinggir kain songket, disebut: Saluak Laka. Motif ini (pada gambar dibawah),
merupakan simbol paradoks dimana memadukan garis vertikal dan horizontal
sehingga membentuk bentuk baru yang diharmonikan. Motif ini juga sering
diketemukan pada artefak Indonesia lainnya. Simbol ini merupakan pola
dualisme antagonistic, motif yang sama tapi dibalikan sehingga membentuk suatu
rangkaian panjang.

Gambar 4. Motif Saluak Laka dari songket Balapak dari Pandai Sikek, Bukittinggi.
(Sumber: Purnama, 2010)

Penuhnya suatu pemaknaan pada disain kain songket ini bertujuan untuk mencari
keselamatan dan bukan hanya pada nilai estetisnya saja seperti yang ditafsirkan
oleh manusia modern. Warna merah yang terdapat pada kain ini merupakan
warna dunia atas, seperti pada warna bendera Minang. Kain ini adalah kain yang
sangat sakral dan penuh simbol paradoks untuk lebih menciptakan sesuatu yang
tresenden.

Fungsi, Proses, Pelaku dan Tempat Ritual

Penggunaan kain songket pada ritual adat telah menjadi kewajiban, upacara
tradisional dimulai dari kelahiran hingga kematian para pelaku ritual ini
menggunakan kain songket sebagai pelengkap upacara. Diantara upacara
tradisionalnya adalah: Upacara Tulak Bala, yang dalam artinya adalah rangkaian
kegiatan masyarakat setempat dalam upaya melenyapkan, menghindari atau
menolak dari bencana (bencana alam atau malapetaka lainnya). Proses upacara ini
telah banyak perubahan semenjak masuknya Islam di Sumatera, waktu kegiatan
dilakukan pada saat selesai shalat Maghrib, dengan langkah sebagai berikut:
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Berkumpul di mesjid atau tempat tertentu yang dinyatakan sakral oleh
masyarakat setempat

Ak
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